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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan di 

Jorong Simancuang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, sejarah adanya tradisi mambantai turun ka sawah di 

Jorong Simacuang dilatarbelakangi karena pada tahun 1974 M ketika 

dibukanya daerah Jorong Simancuang, banyaknya musibah yang datang 

pada msyarakat yang tinggal di Jorong Simancuang pada saat itu, sehingga 

dibuatlah perjanjian atau nazar oleh msyarakat setempat bahwa apabila 

mereka bisa memiliki sawah di sana maka akan di sembelihkannya kerbau 

setiap ingin ke sawah. Kemudian tradisi ini juga dibuat sebagai tanda 

musim tanam padi di Jorong Simancuang sudah dimulai. Tujuannya agar 

penanaman padi di daerah Jorong Simancuang tersebut serantak 

semuanya, dengan tujuan agar padi tersebut tidak habis oleh hama 

Kedua, prosesi pelaksanaan tradisi mambantai turun ka sawah 

dimulai dari musyawarah untuk menentukan berapa iuran yang akan di 

bayar dan menentukan kapan waktunya acara dilaksanakan. Selanjutnya 

ketika berada di hari acara, maka sesi pertama acara adalah penyembelihan 

kerbau, dilanjutkan dengan pengolahan dagingya, selanjutnya makan 

bersama, selanjutnya pembacaan ayat-ayat pilihan, pembacaan do’a, 

selanjutnya kata sambutan dari Wali Jorong dan pejabat daerah pada saat 

itu, selanjutnya kalau ada keahlian dari pemuda pemudi setempat maka 
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dilakukan penggelaran seni, selanjutnya pembagian daging pada 

masyarakat dan sebagai penutup acara dilakukan penanaman padi sebagai 

simbolik bahwa sudah mulai musim tanam padi untuk masyarakat Jorong 

Simancuang. 

Ketiga, resepsi fungsional pada pembacaan ayat-ayat pilihan 

berupasurah al-Fatihah, al-Baqarah ayat 285-286, al-Ikhlas, an-Falaq dan 

an-Nas dalam tradisi mambantai turun ka sawah adalah supaya ayat-ayat 

pilihan tersebut bisa menjauhkan masyarakat Jorong Simancuang dari 

berbagai macam bentuk musibah, seperti jauh dari penyakit, jauh dari 

hama pada tumbuhan padi dan musibah-musibah lainnya. 

Keempat, masyarakat Jorong Simancuang memandang tradisi ini 

dengan suatu yang harus di dilaksanakan dan dilestarikan setiap kali 

mereka ingin turun ke sawah. Secara umum memang masyarakat sangat 

antusias dan berharap tradisi ini terus di Jorong Simacuang, karena mereka 

berasakan dampak yang sangat baik selama tradisi itu terus dilaksanakan, 

begitupun sebaliknya ketika tradisi itu tidak berjalan dengan semestinya 

mereka merasakan dambak besar terhadap keamanan dan hasil panen padi 

mereka yang turun drastis. Maka masyarakat Jorong Simancuang berharap 

bahwa tradisi mambantai turun kasawah tersebut bisa terus dilaksanakan 

ketika hendak memulai ke sawah. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Pelestarian tradisi oleh masyarakat lokal 

Masyarakat Jorong Simancuang diharapkan terus melestarikan 

tradisi mambantai turun ka sawah sebagai bagian dari warisan budaya 

yang memiliki nilai religius, sosial, dan ekologis. Pelibatan generasi 

muda dalam setiap tahap tradisi perlu ditingkatkan agar keberlanjutan 

tradisi ini tetap terjaga di masa mendatang. 

2. Perhatian dan dukungan pemerintah daerah 

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 

bentuk fasilitasi kegiatan, bantuan sarana prasarana, serta promosi 

budaya. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya menjadi agenda 

lokal, tetapi juga dapat diangkat sebagai bagian dari kekayaan budaya 

Solok Selatan yang berpotensi menjadi daya tarik wisata budaya dan 

religi. 

3. Dokumentasi dan digitalisasi tradisi 

Penting bagi tokoh adat, pemuda nagari, dan pihak berwenang 

untuk mendokumentasikan tradisi ini dalam bentuk tulisan, video, atau 

platform digital agar tidak hilang ditelan zaman. Digitalisasi tradisi 

akan memudahkan generasi mendatang mempelajari dan mengenalnya 

dalam konteks kekinian. 
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